Lampiran 8 Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Nomor : SK.9895/MenLHK-PHL/BPPHH/HPL.3/12 /2022
Tanggal : 14 Desember 2022
Tentang : Standar dan Pedoman Pelaksanaan Sistem Verifikasi Legalitas

dan Kelestarian

PEDOMAN PENGGUNAAN TANDA SVLK

A. Ruang Lingkup

Pedoman ini mengatur penggunaan Tanda SVLK pada kayu dan produk

kayu yang telah memenuhi:

- Standar Penilaian Kinerja Pengelolaan Hutan Lestari (PHL) atau;

- Standar Verifikasi Legalitas Hasil Hutan atau;

- Deklarasi hasil hutan secara mandiri.

B. Kepemilikan Dan Penggunaan Tanda SVLK

1.
2.

Pemilik Tanda SVLK adalah Kementerian.

Kementerian memberikan kuasa kepada KAN dan penerbit deklarasi
hasil hutan secara mandiri untuk menggunakan Tanda SVLK.
Sebagai penerima kuasa, KAN berhak memberikan hak/lisensi
penggunaan Tanda SVLK kepada LPVI yang telah diakreditasi sesuai
lingkup akreditasi yang diberikan, melalui ”perjanjian penggunaan
Tanda SVLK”, mencakup kewajiban dan hak LPVI serta kewajiban
dan hak KAN.

KAN bertanggungjawab untuk memastikan bahwa LPVI mematuhi
semua ketentuan terkait dengan penggunaan Tanda SVLK.

Penerbit deklarasi hasil hutan secara mandiri sebagai penerima
kuasa dari Kementerian berhak untuk menggunakan Tanda SVLK
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Penerbit deklarasi hasil hutan secara mandiri bertanggung jawab
terkait penggunaan Tanda SVLK.

LPVI memberikan hak/sub-lisensi penggunaan Tanda SVLK kepada
Pemegang S-PHL dan/atau S-Legalitas melalui “perjanjian
penggunaan Tanda SVLK”, mencakup kewajiban dan hak LPVI serta
kewajiban dan hak Pemegang S-PHL dan/atau S-Legalitas.
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8. Kementerian sebagai pemilik Tanda SVLK, KAN sebagai penerima
kuasa penggunaan Tanda SVLK, LPVI sebagai pemegang hak/lisensi
penggunaan Tanda SVLK, dan Pemegang S-PHL dan/atau S-
Legalitas sebagai pemegang hak/sub lisensi penggunaan Tanda
SVLK, berkewajiban untuk:

a. melakukan langkah-langkah untuk menghilangkan salah
pengertian dan ketidakjelasan mengenai penggunaan Tanda
SVLK yang dapat berakibat berkurangnya efektivitasnya.

b. KAN bersama-sama dengan Kementerian melakukan pengawasan
penggunaan Tanda SVLK.

c. melakukan segala upaya termasuk langkah hukum, untuk:

1) menghindarkan terjadinya penyalahgunaan Tanda SVLK.

2) menangani penggunaan Tanda SVLK yang diterapkan secara
tidak benar.

3) apabila ditemukan penyalahgunaan Tanda SVLK, maka KAN
bersama dengan Kementerian akan mereview kembali
lisensi/sub-lisensi penggunaan Tanda SVLK.

4) Pelaku usaha menjamin penggunaan Tanda SVLK secara
tepat, aman dan tidak mudah disalahgunakan oleh pihak
lain.

5) Ketentuan lain mengenai penggunaan Tanda SVLK mengacu
pada perjanjian sub-lisensi penggunaan Tanda SVLK yang
telah ditandatangani oleh Pemegang S-PHL dan/atau S-
Legalitas dan LPVI terkait.

9. Biaya yang timbul akibat dari penggunaan Tanda SVLK dibebankan
kepada Pemegang S-PHL dan/atau S-Legalitas.

C. Format Umum Tanda SVLK
1. Tanda SVLK oleh Pemegang S-PHL atau S-Legalitas harus sesuai
dengan rancangan (design) yang telah ditetapkan oleh Menteri sebagai

berikut :
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V) SVLK

INDONESIA

Sustainable/ Legal*
ABC-XX-YY-ZZ7Z7Z

Keterangan :

ABC : Jenis skema sertifikasi (PHL atau VLHH)
XX : Kode Provinsi lokasi pemegang sertifikat
YY : Kode jenis pemegang hak tanda SVLK

Z7Z7ZZ : Nomor urut pemegang hak tanda SVLK

Kode Provinsi lokasi pemegang sertifikat sebagaimana dimaksud
angka 1, berdasarkan ketentuan yang diterbitkan Kementerian
Dalam Negeri.

Kode jenis pemegang hak Tanda SVLK sebagaimana dimaksud angka
1, yaitu:

01 : PBPH

02 : Hak Pengelolaan

03 : PKKNK

04 : Persetujuan Pengelolaan Perhutanan Sosial
05 : Hutan Hak

06 : PBPHH

07 : PB untuk kegiatan usaha industri

08 : TPT-KB

09 : Eksportir

10 : Importir

11 : PBPH terintegrasi POKPHH

12 : PBPHH terintegrasi PB untuk kegiatan usaha industri
13 :  Multiusaha

Nomor urut pemegang hak Tanda SVLK sebagaimana dimaksud
angka 1, berdasarkan nomor urut pendaftaran pada Kementerian.

Tanda SVLK oleh penerbit deklarasi hasil hutan secara mandiri harus
sesuai dengan rancangan (design) yang telah ditetapkan oleh Menteri,
tanpa pembubuhan Slogan, sebagai berikut :
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SVLK

INDONESIA

6. Tanda SVLK dapat diproduksi/diperbanyak menggunakan format

digital. Bentuk, desain, warna dan komposisi Tanda SVLK tidak
diperkenankan diubah dari ketentuan yang berlaku.

D. PEMBUBUHAN SLOGAN (TAGLINE)

1.
2.

Slogan dibubuhkan di bawah Tanda SVLK

Terhadap produk hasil hutan, dibubuhkan slogan yang terdiri dari:
a. Sustainable
b. Legal

Slogan Sustainable dibubuhkan pada hasil hutan kayu dari:

a. PBPH yang memiliki S-PHL

b. Pemegang Hak Pengelolaan yang memiliki S-PHL

c. Pemegang persetujuan pengelolaan perhutanan sosial yang
memiliki S-Legalitas

d. Pemilik Hutan Hak kayu budidaya yang memiliki S-Legalitas atau
yang menerbitkan deklarasi hasil hutan secara mandiri yang
dikelola secara berkelanjutan

e. Importir, yang bahan bakunya menyatakan kelestarian

kecuali jenis kayu yang termasuk dalam Apendix CITES.

Slogan Legal dibubuhkan pada hasil hutan kayu dari:

a. PBPH yang memiliki S-Legalitas

b. Pemegang Hak Pengelolaan yang memiliki S-Legalitas

c. Persetujuan Pemanfaatan Kayu Kegiatan Non Kehutanan yang
memiliki S-Legalitas

d. Pemegang hak atas tanah kayu tumbuh alami sebelum terbitnya
hak atas tanah yang memiliki S-Legalitas atau yang menerbitkan
deklarasi hasil hutan secara mandiri

e. Importir, yang bahan bakunya menyatakan legal

f. Pemilik hasil hutan yang termasuk dalam Apendix CITES.

Slogan Sustainable dibubuhkan pada produk kayu apabila bahan
bakunya hanya berasal dari:
a. PBPH yang memiliki S-PHL, termasuk kayu olahan dari POKPHH
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b. Pemegang Hak Pengelolaan yang memiliki S-PHL

c. Pemegang persetujuan pengelolaan perhutanan sosial yang
memiliki S-Legalitas

d. Pemilik Hutan Hak kayu budidaya yang memiliki S-Legalitas atau
yang menerbitkan deklarasi hasil hutan secara mandiri

e. TPT-KB yang memiliki S-Legalitas atau yang menerbitkan deklarasi
hasil hutan secara mandiri

f. Pemegang PBPHH yang memiliki S-Legalitas atau yang
menerbitkan deklarasi hasil hutan secara mandiri

g. Pemegang Perizinan Berusaha untuk kegiatan usaha industri yang
memiliki S-Legalitas atau yang menerbitkan deklarasi hasil hutan
secara mandiri

h. Importir API-U yang memiliki S-Legalitas, yang bahan bakunya
bersertifikasi kelestarian.

Kecuali jenis kayu yang termasuk dalam Apendix CITES.

6. Slogan Legal dibubuhkan pada produk kayu apabila terdapat bahan

baku yang berasal dari:

a. PBPH yang memiliki S-Legalitas

b. Pemegang Hak Pengelolaan yang memiliki S-Legalitas

c. Persetujuan Pemanfaatan Kayu Kegiatan Non Kehutanan yang
memiliki S-Legalitas

d. Pemegang hak atas tanah kayu tumbuh alami sebelum terbitnya
hak atas tanah yang memiliki S-Legalitas atau yang menerbitkan
deklarasi hasil hutan secara mandiri

e. Pemilik hasil hutan atau Perizinan Berusaha yang mengolah kayu
yang termasuk dalam Apendix CITES

f. Importir API-U yang memiliki S-Legalitas, yang bahan bakunya
tidak bersertifikasi kelestarian.

g. Kayu bongkaran

h. Daur ulang.

7. Masa berlaku pembubuhan slogan sebagaimana angka 2, sesuai
dengan catatan persediaan bahan baku dan produksi hasil olahannya.
Dalam hal auditee tidak tepat membubuhkan slogan sesuai asal usul
bahan baku, maka auditee diwajibkan memberitahukan secara
tertulis kepada pembeli dengan tembusan kepada LPVI dan
Kementerian.

E. PEMBUBUHAN, UKURAN DAN WARNA TANDA SVLK

1. Tanda SVLK wajib dibubuhkan langsung pada invoice dan kemasan
yang dipergunakan dalam memasarkan kayu dan produk kayu.
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10.

Dalam hal kayu dan produk kayu dipasarkan tidak menggunakan
kemasan atau dipasarkan dalam bentuk curah, maka Tanda SVLK
dibubuhkan pada invoice.

Tanda SVLK dapat dibubuhkan pada kayu atau produk kayu
dan/atau dokumen angkutan yang sah atau deklarasi hasil hutan
secara mandiri.

Dalam hal tidak dimungkinkan Tanda SVLK dibubuhkan pada kayu
atau produk kayu karena ukuran produk tersebut terlalu besar atau
terlalu kecil, atau karena sifat dari produk tersebut, maka Tanda
SVLK dibubuhkan dalam bentuk label, stiker, emboss atau tagging

Tanda SVLK wajib dibubuhkan langsung pada dokumen
V-Legal/Lisensi FLEGT.

Tanda SVLK tidak dapat dibubuhkan terhadap kayu atau hasil
produksi yang berasal dari kayu lelang.

Tanda SVLK dibubuhkan pada tempat yang mudah terlihat dengan
ukuran yang proposional, sehingga Tanda SVLK dan informasi
pelengkapnya dapat terbaca dengan mudah, menggunakan bahan
yang tidak mudah rusak sehingga masih dapat dikenali selama
produk tersebut diperdagangkan.

Warna Tanda SVLK adalah hijau, hitam atau putih, kecuali jika tidak
dimungkinkan maka dapat digunakan warna lain melalui
persetujuan Direktur Jenderal, atau menggunakan logo timbul
(emboss), laser atau grafir.

Pemegang hak/sub lisensi penggunaan Tanda SVLK dapat
mengubah/menyesuaikan ukuran Tanda SVLK secara elektronik
hingga ukuran panjang dan lebar minimum 10 mm.

Bagi PBPH atau pemegang perijinan sah lainnya yang telah
mendapatkan S-PHL atau S-Legalitas dan menerapkan Sistem
Informasi Penatausahaan Hasil Hutan (SIPUHH) online, Tanda SVLK
termasuk nomor sertifikat dapat dibubuhkan pada kayu bulat
bersama dengan ID label barcode.
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11. Tanda SVLK dapat digunakan untuk kepentingan promosi.

A.N MENTERI LINGKUNGAN HIDUP
DAN KEHUTANAN,

DIREKTUR JENDERAL
PENGELOLAAN HUTAN LESTARI,
ttd

AGUS JUSTIANTO

Sahnan sesua1 dengan ashnya

DT, Dedeﬁi Nurochman, S.Hut, M.P.
10215 200604 1 002

L8.-7



	06c574836bf2b31d3077a506083c117a121fccf17495f126a3651ae2a4492d1e.pdf
	06c574836bf2b31d3077a506083c117a121fccf17495f126a3651ae2a4492d1e.pdf
	06c574836bf2b31d3077a506083c117a121fccf17495f126a3651ae2a4492d1e.pdf
	06c574836bf2b31d3077a506083c117a121fccf17495f126a3651ae2a4492d1e.pdf
	06c574836bf2b31d3077a506083c117a121fccf17495f126a3651ae2a4492d1e.pdf
	06c574836bf2b31d3077a506083c117a121fccf17495f126a3651ae2a4492d1e.pdf
	06c574836bf2b31d3077a506083c117a121fccf17495f126a3651ae2a4492d1e.pdf
	06c574836bf2b31d3077a506083c117a121fccf17495f126a3651ae2a4492d1e.pdf
	06c574836bf2b31d3077a506083c117a121fccf17495f126a3651ae2a4492d1e.pdf

